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Toko Orisha Beauty merupakan toko yang menjual produk kecantikan 
yang berlokasi di Batu, Malang. Toko ini khusus menjual produk bermerek Nu-
Skin selain toko offline juga online, sehingga membutuhkan sebuah sistem yang 
mampu memudahkan dalam merekapitulasi pembelian dari konsumen. 
Association rule merupakan salah satu teknik data mining untuk menemukan 
aturan assosiatif antara suatu kombinasi item. Data mining merupakan teknik 
yang menggabungkan teknik analisis data dan menemukan pola-pola yang penting 
pada data. Dengan menggunakan teknik Association rule dan Data mining, 
peneliti mengaplikasikannya pada proses menginventaris produk terjual dan 
berapa banyak keuntungan yang diperoleh. Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan, stok yang tadinya sering tidak mampu memenuhi permintaan 
pelanggan, dengan menggunakan sistem dapat mengalami pengoptimalan dalam 
memperkirakan persediaan stoknya dilihat dari barang apa saja yang paling sering 
terjual. Peningkatan terjadi karena perhitungan dan kondisi penentuan produk jauh 
lebih akurat daripada ketika diputuskan oleh manusia. Pengembangan dari 






  ABSTRACT 
Juliasari, Adelia, 2021. ANALISIS ASOSIASI DATA BARANG 
MENGGUNAKAN ALGORITMA APRIORI PADA TOKO 
ORISHA BEAUTY BERBASIS WEB. Essay. Departement of 
Informatic Engineering, Faculty Science dan Technology, Islamic State 
University of Maulana Malik Ibrahim, Malang. Supervisor: (I) Prof. Dr. 
Suhartono, M.Kom , (II) Syahiduz Zaman, M. Kom. 
 
Kata Kunci: apriori algorithm, data mining, inventori, web. 
 
Orisha Beauty Store is a store which sell beauty products located at Batu, 
Malang. At this store, they sell specifically products from Nu-Skin brand both 
offline and online. Because of that, this store need a system which capable to ease 
recapitulation of bought products from consumer. Association rule is one of data 
mining technique to find associative rule between item combination. Data mining 
is a technique which a combination of data analitic technique dan finding a pattern 
at existing data. Using technique Association rule and Data mining, writer is able 
to tracking the data of sold products and how much the profit from it. After the 
writer did testing, stock that was previously often unable to meet customer 
demand, using the system can experience optimization in estimating its stock 
inventory in terms of what items are most often sold thereby increasing customer 
satisfaction. The increase customer satisfaction causes by more accurate 
classification of the sold products than judge by human. Further development of 







تحهيم جًعياث بياناث انعناصر باستخداو خوارزييت يسبقت عهى يتاجر .  ,٢٠١٢خىلُاساسٌ، أدَلُا، 
أطروحت. قسى هندست انًعهوياتيت، كهيت انعهوو    انًستندة إنى انويب.أوريشا جًال 
الثشوفُسىس  (Iوانتكنونوجيا، جايعت يوالنا يانك إبراهيى اإلسالييت، ياالنج. يستشار: )
 سُاهُذوص صهاى، م. كىم.   (II)الذكرىس سىهاسذىًى، م. كىم، 
 
 الوخضوى، الىَة.اسرخشاج الثُاًاخ،        خىاسصهُح هسثقح، انكهًاث انرئيسيت:
 
هردش أوسَشا للردوُل هى هردش َثُغ هٌرداخ الردوُل الوىخىدج فٍ تاذى، هاالًح. هزا الوردش 
سكُي تاإلضافح إلً الوراخش غُش الورصلح تاإلًرشًد -هرخصص فٍ تُغ الوٌرداخ راخ الؼالهاخ الرداسَح ًى
قاػذج سرهلكُي. وكزلك ػثش اإلًرشًد ، لزلك َرطلة ًظاها قادسا ػلً ذسهُل ذكشاس الوشرشَاخ هي الو
هٍ واحذج هي ذقٌُاخ اسرخشاج الثُاًاخ للؼثىس ػلً قىاػذ الرشاتظ تُي هدوىػح هي الؼٌاصش.  االقرشاى
قاػذج هى ذقٌُح ذدوغ تُي ذقٌُاخ ذحلُل الثُاًاخ وذدذ أًواطا ههوح فٍ الثُاًاخ. وتاسرخذام  اسرخشاج الثُاًاخ
احثىى ػلً ػولُح خشد الوٌرداخ الوثاػح وهقذاس الشتح الزٌ طثقها الث الثُاًاخ،  اسرخشاجوذقٌُاخ   الشاتطح
اسرٌادا إلً االخرثاساخ الرٍ ذن إخشاؤها، َوكي للوخضوًاخ الرٍ لن ذروكي فٍ كثُش هي األحُاى هي  ذن كسثه.
ذلثُح طلة الؼوالء، تاسرخذام الٌظام ذدشتح الرحسُي فٍ ذقذَش هخضوى الوخضوى الزٌ َرن سؤَره هي الؼٌاصش 
ٍ ذثاع فٍ هؼظن األحُاى. ذحذز الضَادج ألى حساب وششوط ذحذَذ الوٌرح أكثش دقح تكثُش هوا كاًد ػلُه الر






1.1 Latar Belakang 
Menurut (Dr. Nugroho J. Setiadi, 2003), perilaku konsumen merupakan 
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengonsumsi dan 
menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului 
tindakan ini. Perilaku konsumen juga merupakan sebuah aktivitas ketika 
seseorang berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, 
serta pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen itu sendiri. 
Toko Orisha Beauty sendiri merupakan toko yang menjual produk 
kecantikan yang berlokasi di Batu, Malang. Toko ini khusus menjual produk 
bermerek Nu-Skin selain toko offline juga online, sehingga membutuhkan sebuah 
sistem yang mampu memudahkan dalam merekapitulasi pembelian dari 
konsumen, karena di era global ini sudah sangat jarang ditemui toko yg masih 
menggunakan sistem manual. 
Sesuai yang tercantum pada Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 29, Allah SWT 
berfirman: 
ال                                                              ال                                          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 




Pada surat An-Nisa ayat 29 dinyatakan bahwa janganlah saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sma suka diantara kamu. Dari pernyataan tersebut kita dapat 
menyimpulkan bahwa tidak boleh melakukan perdagangan yang tidak sesuai 
dengan syari’at agama Islam atau merugikan salah satu dari pembeli atau penjual, 
namun perdagangan boleh dilakukan sesuai dengan cara yang diperbolehkan 
dengan pembeli dan penjual sama-sama suka atau tidak merugikan salah satunya. 
Selain adanya sistem pencatatan untuk mencatat untuk transaksi jual beli, 
toko Orisha Beauty juga membutuhkan sistem yang dapat membantu dalam 
mengelola, mengatur dan menyimpan stok barang dagangannya. Penggunaan 
aplikasi sistem pencatatan saja tentu belum efektif untuk pencatatan barang dan 
memantau kesesuaian antara data dengan jumlah stok barang yang tersedia 
sehingga membutuhkan proses yang lama saat stock opname. Untuk memperbaiki 
sistem kerja dari aplikasi sistem pencatatan toko Orisha Beauty tersebut perlu 
adanya pembaruan agar lebih optimal terutama pada pencatatan stok barang yang 
tersedia dan mengidentifikasi barang yang paling sering dibeli secara bersamaan 
dan menentukan promo. Data - data transaksi yang masuk akan dikumpulkan ke 
dalam database hingga dapat ditemukan barang apa saja yang paling sering dibeli 
konsumen secara bersamaan dan menentukan promo. Sistem ini menggunakan 
metode Association Rule (data mining) yang digunakan untuk mendaptkankan 
pola yang berhubungan antara barang satu dengan lainnya yang kemudian 
hasilnya dapat digunakan toko untuk mengoptimalkan penjualan barang. Sebagai 
contoh studi kasusnya adalah ketika toko Orisha Beauty memiliki barang seri A 




menyusun strategi meletakkan barang seri A agar berdekatan dengan barang seri 
B dan menjaga agar rak tidak dalam kondisi kosong untuk menjaga prosentase 
penjualan. 
Association rule merupakan salah satu metode yang bertujuan mencari 
pola yang sering muncul di antara banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri 
dari beberapa item (Wandi et al., 2012). Data mining merupakan teknik yang 
menggabungkan teknik analisis data dan menemukan pola-pola yang penting pada 
data. Secara sederhana, data mining atau pengembangan data dapat didefinisikan 
sebagai proses seleksi, eksplorasi dan pemodelan dari sejumlah besar data untuk 
menemukan pola atau kecenderungan yang biasanya tidak disadari 
keberadaannya. Sedangkan Association sendiri dalam data mining merupakan 
pekerjaan untuk menentukan atribut yang akan didapatkan bersamaan. 
Peneliti mengaplikasikan analisis asosiasi barang pada toko Orisha Beauty 
dengan berbasis website. Dengan diterapkannnya sistem ini diharapkan toko 
Orisha Beauty dapat optimal dalam mengelola stok barang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana solusi agar pemilik toko mampu menyesuaikan nilai stok dan 
penjualan barang di toko Orisha Beauty? 
2. Bagaimana agar pemilik toko mendapatkan data barang yang paling sering 





1.3 Tujuan Masalah 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui solusi agar pemilik toko mampu menyesuaikan nilai stok dan 
penjualan barang di toko Orisha Beauty. 
2. Mengetahui data barang yang paling sering dibeli oleh konsumen secara 
bersamaan dan menentukan promo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah aplikasi berbasis 
website yang dapat memudahkan pemilik toko dalam mengelola stok barang dan 
mengetahui keterkaitan antar barang yang paling sering dibeli oleh konsumen 
sehingga dapat lebih efisien dalam pelayanan penjualannya dengan strategi 
meletekkan barang yang paling sering dibeli secara bersebelahan dan juga 
memberikan promo. Dengan memberikan promo diharapkan juga dapat 
meningkatkan minat beli konsumen. 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penilitian ini adalah: 
1. Data yang digunakan merupakan seluruh data barang yang dijual oleh toko 
Orisha Beauty. 






2.1 Data Mining 
Istilah data mining mempunyai beberapa padanan, seperti knowledge 
discovery maupun pattern recognition. Istilah knowledge discovery atau 
penemuan pengetahuan digunakan untuk mendapatkan pengetahuan yang masih 
tersembunyi dalam suatu bongkahan data. Sedangkan pattern recognition atau 
pengenalan pola digunakan karena yang pengetahuan yang akan digali berbentuk 
pola yang mungkin juga masih perlu digali dalam suatu bongkahan data (Susanto 
& Suryani, 2010). 
Data mining merupakan penemuan struktur dan pola secara besar dan 
kompleks dari kumpulan data. Ada dua aspek dalam data mining, yaitu 
pembangunan model dan deteksi pola (Hand & Adams, 2014). 
Proses data mining sebagai urutan berulang dari langkah-langkah berikut:  
1. Data cleaning yaitu untuk menghilangkan noise dan data yang tidak 
konsisten. 
2. Data integration yaitu dimana banyak sumber data dapat digabungkan. 
3. Data selection yaitu di mana data yang relevan dengan tugas analisis 
diambil dari database. 
4. Data transformation yaitu ketika data ditransformasikan dan 
dikonsolidasikan ke dalam bentuk yang sesuai untuk mining dengan 




5. Data mining yaitu proses penting di mana metode cerdas diterapkan untuk 
mengekstraksi pola data. 
6. Pattern evaluation yaitu untuk mengidentifikasi pola yang benar-benar 
menarik yang mewakili pengetahuan berdasarkan langkah-langkah 
ketertarikan. 
7. Knowledge presentation yaitu di mana teknik visualisasi dan representasi 
pengetahuan digunakan untuk menyajikan pengetahuan yang ditambang 
kepada pengguna.  
Langkah 1 hingga 4 adalah berbagai bentuk preprocessing data, di mana 
data disiapkan untuk data mining. Langkah data mining dapat berinteraksi dengan 
pengguna atau basis pengetahuan. Pola-pola menarik disajikan kepada pengguna 
dan dapat disimpan sebagai pengetahuan baru di basis pengetahuan (Han et al., 
2012). 
2.2 Metode Association Rule 
Metode Association rule merupakan salah satu teknik data mining untuk 
menemukan aturan assosiatif antara suatu kombinasi item. Association dalam data 
mining merupakan pekerjaan untuk menentukan atribut yang akan didapatkan 
bersamaan. Association rule merupakan salah satu metode yang bertujuan mencari 
pola yang sering muncul di antara banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri 
dari beberapa item (Wandi et al., 2012). 
Algoritma apriori merupakan pengambilan data untuk menentukan 
hubungan asosiatif dari kombinasi item dengan aturan asosiatif. Association rule 




antara data maupun bagaimana suatu kelompok data mempengaruhi data yang 
lain. Hubungan antara analisis asosiasi dan algoritma apriori adalah mampu 
menemukan dua atau lebih attribute dan dua atau lebih objek. Algoritma apriori 
sendiri merupakan jenis aturan asosiasi dalam data mining. 
Adapun metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu 
sebagai berikut (Simbolon, 2019): 
1. Analisa Pola Frekuensi Tinggi 
Pada tahap ini dicari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari 
nilai support pada database. Nilai support diperoleh dengan rumus: 
 
Rumus support ini menjelaskan bahwa nilai support didapat dengan cara 
membagi jumlah transaksi yang mengandung item A dengan jumlah total 
seluruh transaksi. Sedangkan untuk mencari support dari 2-itemset 
digunakan rumus: 
 
Rumus support ini menjelasakan bahwa nilai support didapat dengan cara 
membagi jumlah transaksi yang mengandung item A dan B dengan jumlah 
total seluruh transaksi. 
2. Pembentukan Aturan Asosiasi 
Setelah seluruh pola frekuensi tinggi ditemukan, selanjutnya mencari 




confidence dengan menghitung nilai confidence aturan asosiatif A→B. 
nilai confidence dari aturan A→B diperoleh dari rumus: 
 
Rumus ini menjelaskan bahwa nilai dari confidence diperoleh dengan cara 
melakukan pembagian dari jumlah transaksi yang mengandung item A dan 
B (item pertama bersamaan dengan item yang lain) dengan jumlah 
transaksi yang mengandung item A (item pertama). 
 
Terdapat kelebihan dan kelemahan pada metode tersebut, diantaranya 
sebagai berikut. 
Kelebihan dari metode association rule: 
1. Lebih sederhana dan dapat menangani data yang besar. 
2. Waktu dalam penambangan data relatif lebih pendek. 
3. Lebih efisien. 
Kelemahan dari metode association rule: 
1. Harus melakukan beberapa kali iterasi sehingga waktu pengerjaan yang 
dibutuhkan bertambah. 
2.3 Inventory 
Persediaan merupakan kekayaan perusahaan yang memiliki peranan 
penting dalam operasi bisnis, sehingga perusahaan perlu melakukan manajemen 




keadaan maupun tantangan yang ada dalam manajemen persediaan untuk 
mencapai sasaran akhir (Tuerah, 2014). 
2.4 Penelitian Terkait 
Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 
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2.5  ISO 9126 
Model kualitas adalah sekumpulan karakteristik dan relasi diantara 
elemen-elemennya. Model kualitas menentukan kebutuhan kualitas dan evaluasi 
kualitas. Perbandingan dari model kualitas McCall, Boehm, Dromey, FURPS, 
BBN, Star, dan ISO 9126. Hasilnya menunjukkan bahwa model kualitas ISO/IEC 
9126 dinyatakan lebih lengkap dan bermanfaat. Dua alasan utama yang 
dikemukan dalam literatur. Pertama, Behkamal (2009) menyatakan model ISO 
9126 terlihat lebih lengkap dari pada model-model lain dan bebas dari kekurangan 
lainnya. Kedua, Al-Qutaish (2010) menyatakan model kualitas ISO 9126 
dibangun berdasarkan pada persetujuan internasional (Melathi, 2017). 
 
 






ANALISIS DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
3.1 Deskripsi Sistem 
Aplikasi yg dibuat pada penelitian ini adalah aplikasi dengan 
menggunakan algoritma apriori yang diterapkan pada Toko Orisha Beauty. 
Aplikasi ini merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk menganalisis data 
transaksi yang berhubungan antar item satu dengan yang lain yang telah 
diletekkan oleh pembeli pada keranjang belanjanya yang dilakukan pada toko 
Orisha Beauty. Selanjutnya sistem akan mengolah data transaksi yang sudah ada 
ke dalam kategori data yang diprediksi memiliki keterkaitan antar itemnya. Dari 
hasil yang didapat, kemudian sistem akan memberikan beberapa informasi yang 
dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk meningkatkan manajemen toko, 
contohnya rekomendasi untuk mengatur tata letak barang yang sering dibeli 
secara bersamaan bersebelahan atau penambahan stok untuk barang yang 
memiliki tingkat penjualan tertinggi. Hal tersebut dapat meningkatkan pelayanan 
terhadap konsumen. 






Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 
Flowchart prosedur diatas menjelaskan bahwa penilitian ini dimulai dari 
mengumpulkan data yang sebelumnya telah didapatkan dari toko Orisha Beauty. 
Data yang digunakan adalah barang yang sering dibeli secara bersamaan, 
selanjutnya jika data sudah sesuai dilakukan analisis data. Tujuan dari analisis 
data sendiri adalah untuk menemukan tema sehingga data hasilnya dapat diolah 
menjadi sebuah sistem. 
Tahap selanjutnya yaitu pmerancang aplikasi, dimulai dari coding 
(pembuatan program) berbasis website dengan framework PHP (Hypertext 
Preprocessor).  Ketika program sudah dapat berjalan, dilanjutkan dengan 
menerapkan metode association rule untuk menghasilkan sistem yang lebih 
optimal. 
Association rule merupakan salah satu teknik data mining untuk 




mining merupakan pekerjaan untuk menentukan atribut yang akan didapatkan 
bersamaan. Association rule mining adalah teknik data mining untuk menemukan 
association rule antara suatu kombinasi item, sedangkan algoritma apriori 
merupakan pengambilan data untuk menentukan hubungan asosiatif dari 
kombinasi item dengan aturan asosiatif sehingga didapatkan seberapa besar 
kemungkinan yang didapatkan antara dua barang atau lebih dibeli secara 
bersamaan. Association rule merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk menemukan hubungan antara data maupun bagaimana suatu kelompok data 
mempengaruhi data yang lain. Hubungan antara analisis asosiasi dan algoritma 
apriori adalah mampu menemukan dua atau lebih attribute dan dua atau lebih 





Gambar 3. 2 Flowchart Algoritma Apriori 
Adapun metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu 





1. Analisa Pola Frekuensi Tinggi 
Pada tahap ini dicari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari 
nilai support pada database. Nilai support diperoleh dengan rumus: 
 
Rumus support ini menjelaskan bahwa nilai support didapat dengan cara 
membagi jumlah transaksi yang mengandung item A dengan jumlah total 
seluruh transaksi. Sedangkan untuk mencari support dari 2-itemset 
digunakan rumus: 
 
Rumus support ini menjelasakan bahwa nilai support didapat dengan cara 
membagi jumlah transaksi yang mengandung item A dan B dengan jumlah 
total seluruh transaksi. 
2. Pembentukan Aturan Asosiasi 
Setelah seluruh pola frekuensi tinggi ditemukan, selanjutnya mencari aturan 
asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk mengetahui confidence 
dengan menghitung nilai confidence aturan asosiatif A→B. nilai confidence 
dari aturan A→B diperoleh dari rumus: 
 
Rumus ini menjelaskan bahwa nilai dari confidence diperoleh dengan cara 
melakukan pembagian dari jumlah transaksi yang mengandung item A dan 
B (item pertama bersamaan dengan item yang lain) dengan jumlah transaksi 




3.2 Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah pihak dari toko Orisha Beauty. 
Terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan sekunder. Data primer 
merupakan data yang diambil oleh peneliti. Data sekunder merupakan data yang 
diambil oleh orang lain.  
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang digunakan adalah data produk atau 
barang penjualan pada toko Orisha Beauty. 
- Data barang masuk. 
- Data barang keluar. 
- Data transaksi berupa data pelanggan dan data barang yang dibeli. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang digunakan merupakan bahan literatur 
dan catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter). 
3.3 Desain Sistem 
Menurut John Burch dan Garry Grudnitski dalam buku Analisa dan 
Desain, Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur yang terkutip dalam 
jurnal Analisis Dan Desain Sistem Informasi Persdiaan Barang Berbasis 
Komputer (Studi Kasus pada Toko Arta Boga) disebutkan bahwa "Desain sistem 
dapat didefinisikan sebagai penggambaran dan pembuatan sketsa atau pengaturan 
dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 
berfungsi.” Sistem desain berarti gambaran yang akan kita buat terkait input, 




Desain sistem merupakan sebuah implementasi sistem yang akan 
dirancang. Penting adanya desain sistem untuk mengetahui alur dari sebuah 
sistem agar dapat dioperasikan secara tepat sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Data-data dari toko Orisha Beauty yang akan diolah diantaranya yaitu data 
transaksi. Data tersebut akan diolah dengan menggunakan metode Association 
rule hingga menghasilkan data penjualan yang paling sering dibeli dan untuk 
menentukan produk promo.  
 




3.3.1 Desain Sistem Bagian Input 
Pada bagian input berisi data pelanggan yang mencakup: 
1. Tanggal pembelian 
2. Data barang yang dibeli tiap pelanggan beserta harganya 
Data tersebut diolah menggunakan algoritma apriori, yaitu 
algoritma pengambilan data dengan aturan asosiatif untuk menentukan 
hubungan asosiatif suatu kombinasi item. 
3.3.2 Desain Sistem Bagian Proses 
Setelah data transaksi pelanggan terkumpul, langkah 
berikutnya yaitu mengimplementasikan algoritma apriori. Tahap 
awal yaitu mencari nilai support dengan cara menentukan minimal 
support terlebih dahulu. Nilai support dapat dicari dengan rumus: 
            
                       
               
  (1) 
Support (A,B) = P(A∩B)    (2) 
            
                        
           
  (3) 
Apabila nilai support sudah terpenuhi, langkah selanjutnya 
yaitu menentukan nilai confidence untuk menentukan nilai pasti 
dari perhitungan sebelumnya. 
                 
                         





3.3.3 Desain Sistem Bagian Output 
Algoritma apriori ditujukan untuk menentukan barang yang 
sering dibeli, sehingga dapat menentukan penempatan barang-
barang tersebut selain agar lebih tertata juga dapat membantu 
meningkatkan mutu penjualan. 
Output dari proses perhitungan algoritma tersebut berupa : 
1. Grafik, untuk menampilkan data-data kuantitatif 
berdasarkan barang yang sering dibeli, sehingga dapat 
diketahui perbandingan dan perkembangan dari penjualan 
sebelumnya. 
2. Nilai confidence, yaitu nilai kepastian, suatu ukuran yang 
menunjukkan hubungan antar dua item secara conditional 
(berdasarkan suatu kondisi tertentu). Hubungan Output 
metode apriori dengan menyeimbangkan nilai penjualan 
barang di toko Orisha Beauty adalah dapat mengetahui 
banyaknya barang yaang sering dibeli oleh customer dan 
bisa dilihat melalui grafik dan bisa mengetahui 
perbandingan dari penjualan sebelumnya. Untuk pemilik 
toko Orisha Beauty adalah Maya Firiana Defi dan berlokasi 
di Kota Batu. Pengguna sistem adalah pemilik sendiri dari 
toko Orisha Beauty. 
3.4 Perhitungan Algoritma Apriori 




1. Menentukan data transaksi tiap pelanggan terlebih dahulu. 
Tabel 3. 1 Data transaksi 
ID Transaksi Barang yang dibeli 
1 
Epoch@ Blemish Treatment, Liquid body lufra, 
Ava puhi moni® Shampoo and Light Conditioner, 
AP24 whitening toothpaste,Scion Roll On 
2 
Scion Roll On, AP24 whitening toothpaste, 
Epoch@ Blemish Treatment, NaPCA, Exfoliant 
Scrub, Epoch® Blemish Treatment 
3 
Liquid body lufra, Feminime Wash, ageLOC® 
LumiSpa™ TCS Accent,Nu Skin 180°® Face 
Wash, NaPCA, exfoliant scrub 
4 
Exfoliant scrub, Nu Skin 180°® Face Wash Ava 
puhi moni® Shampoo and Light Conditioner, 
ageLOC® LumiSpa™ TCS Accent,Nu Skin 
180°® Face Wash, Liquid body lufra 
5 
Liquid body lufra, Nu Skin 180°® Face Wash, 
scion roll on, AP24 whitening toothpaste, 
Epoch@ Blemish Treatment 
 
2. Untuk lebih memudahkan dalam melakukan proses perhitungan yaitu 
dengan mengambil huruf awal dari tiap barang. 
Tabel 3. 2 Data Transaksi 
ID Transaksi Barang yang dibeli 
1 Fw, lbl, shm, awt, sro 
2 Sro, awt, fw, N, es, sps 
3 lbl, fw, epb, e, N, es 
4 es, e, shm, epb, lbl 
5 Lbl, e, sro, awt, fw 
 
3. Hitung banyaknya barang yang dibeli untuk setiap item. Nilai support 
diperoleh dari jumlah transaksi per item dibagi dengan jumlah transaksi 




Contoh: Pembelian Nu Skin 180°® Face Wash oleh pelanggan 1-5 
sebanyak 3 kali pembelian. Jadi, rumusnya yakni 
= Banyak transaksi:Keseluruhan id transaksi)*100%. 
= (3:5)*100% 
= 60% 
Tabel 3. 3  Iterasi ke-1 
Item Banyak transaksi Support 
Sps 1 20% 
Shm 2 40% 
Epb 2 40% 
Sro 3 60% 
Awt 3 60% 
Fw 4 80% 
N 2 40% 
Es 3 60% 
E 3 60% 
Lbl 4 80% 
  
4. Pilih item yang memiliki transaksi minimal sebanyak 3 transaksi. Item 
yang banyaknya transaksi kurang dari 3 akan dibuang. 
Tabel 3. 4 Iterasi ke-2 
Item Banyak transaksi Support 
Sro 3 60% 
Awt 3 60% 
Fw 4 80% 
Es 3 60% 
E 3 60% 





5. Buat pasangan item dimulai dari item pertama. Kemudian dilanjutkan 
dengan item selanjutnya. 

















6. Hitung berapa kali suatu pasangan item dibeli bersamaan. Contohnya 
pasangan SroAwt dibeli secara bersamaan dalam itemset {Sro, Awt, 
Fw, Lbl}. Pasangan BP dibeli bersamaan sebanyak 3 kali yaitu di 
dalam {Fw, Lbl, Shm, Awt, Sro}, {Sro, Awt, Fw, N, es, Sps}, dan 
{Lbl, E, Sro,Awt, Fw }. 
                Tabel 3. 6 Iterasi ke-4 
Pasangan item Banyaknya transaksi Support 
SroFw 3 60% 
SroLbl 2 40% 
SroAwt 3 60% 
SroE 1 20% 
SroN 1 20% 
SroEs 1 20% 




Pasangan item Banyaknya transaksi Support 
FwLbl 3 60% 
LblAwt 2 40% 
 
7. Hapus semua pasangan item yang banyaknya transaksi kurang dari tiga. 
             Tabel 3. 7 Iterasi ke-5 
Pasangan item Banyaknya transaksi Support 
SroFw 3 60% 
SroAwt 3 60% 
FwAwt 3 60% 
FwLbl 3 60% 
 
8. Buat pasangan tiga item dengan aturan menggunakan pasangan item pada 
Tabel 3.7 yang memiliki huruf awal yang sama yaitu : 
- FwAwt dan FwLbl, menjadi FwAwtLbl 
Kemudian hitung ada beberapa banyaknya transaksi dari pasangan tiga 
item berdasarkan Tabel 3. 
              Tabel 3. 8 Iterasi ke-6 
Pasangan item Banyaknya transaksi Support 
FwAwtLbl 2 40% 
 
Kesimpulan: Tiga item yang sering dibeli bersamaan adalah Fw 





Untuk mengetahui tingkat keyakinan (confidence), frequent itemset (yaitu 
{Fw, Awt, Lbl}) dapat digunakan untuk mencari aturan-aturan asosiasi 
antar item di dalam frequent itemset tersebut. Caranya adalah: 




- {Fw, Awt} 
- {Fw, Lbl} 
- {Awt, Lbl} 
b. Cari asosiasi pada semua himpunan bagian yang telah dibuat, 
misal: {Fw} => {Awt, Lbl} artinya: jika Fw dibeli, bagaimana 
kemungkinan Awt dan Lbl akan dibeli pada transaksi yang sama. 








{Fw} => {Awt, 
Lbl} 80% 40% 50,00% 
{Awt} => {Fw, 
Lbl} 60% 60% 100,00% 
{Lbl} => {Fw, Lbl} 80% 60% 75,00% 
{Fw, Awt} => 
{Lbl} 60% 80% 75,00% 
{Fw, Lbl} => 
{Awt} 60% 60% 100,00% 
{Awt, Lbl} => 





Aturan assosiatif dinyatakan dalam bentuk : {Feminime Wash, 
Liquid Body Lufra} - > {Ap24 wihitening toothpaste} (support = 
60%, confidence = 100%) 
Yang artinya : “Seorang konsumen yang membeli feminime wash dan 
liquid body lufra memiliki kemungkinan 100% juga membeli AP24 
whitening toothpaste. Aturan ini cukup signifikan karena mewakili 
60% dari catatan transaksi selama ini”. 
9. Promo 
Produk dengan nilai support terendah pada event tertentu akan diberikan 
harga promo sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Misalnya, Epoch® 
Blemish Treatment dengan nilai support 20% akan mendapatkan harga 
promo sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diinginkan oleh pemilik 
toko. 
S&K: Pembelian 2 produk Epoch® Blemish Treatment akan mendapat 
diskon 20% 
Harga Epoch® Blemish Treatment: @Rp. 100.000,- 
Maka harga menjadi Rp.100.000,- * 2 = Rp. 200.000,- kemudian di 
diskon 20% menjadi Rp. 160.000,- 
3.5 Instrumen Penelitian  
Menurut Arikunto (2006) instrumen penelitian merupakan alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, cermat, lengkap dan sistematis 





Wawancara diperlukan agar informasi yang didapatkan benar-benar 
sesuai dari narasumbernya secara langsung. Wawancara dilakukan dua kali, 
yakni kepada petugas  Toko Orisha Beauty. Wawancara ini ditujukan 
kepada narasumber yang turut andil dan lebih mengetahui informasi yang 
berhubungan dengan objek penelitian ini, diantaranya: 
a. Pemilik Toko Orisha Beauty 
Wawancara dengan pemilik toko ini dilakukan karena 
pemilik toko memiliki jabatan tertinggi dalam kepemimpinan di 
toko Orisha Beauty dan pastinya memiliki informasi cukup banyak 
tentang fasilitas yang ada di Toko Orisha Beauty Malang. 
b. Karyawan Toko Orisha Beauty 
Wawancara dilakukan kepada petugas  dengan kisi-kisi 
pertanyaan mengenai jumlah barang yang dijual secara 
keseluruhan dan data transaksi pada  tersebut.  
2. Observasi 
Menurut (Syamsudin, 2015),observasi merupakan aktivitas mencatat 
suatu gejala/peristiwa dengan bantuan alat/instrument untuk 
merekam/mencatatnya guna tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. Tujuan 
melakukan observasi yaitu untuk mengumpulkan data yang tepat dan untuk 
mengukur validitas data hasil wawancara. 
Yang perlu dilakukan pada saat observasi yaitu: 
a. Mengecek persediaan barang yang terdapat di gudang. 




c. Mengamati keadaan atau suasana, baik situasi sekitar maupun fasilitas 
yang ada di toko. 
Selain itu, observasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumentasi, 
baik berupa foto maupun dokumen lainnya sebagai tambahan informasi. 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan diperlukan untuk menggambarkan seberapa ideal 
aplikasi yang akan dibangun dengan memperhatikan kendala sumber daya yang 
ada. Salah satu dari analisis kebutuhan adalah analisis kebutuhan non-fungsional. 
Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan berupa properti 
yang digunakan pada saat membangun aplikasi. Secara umum, kebutuhan non-
fungsional terdiri dari: 
1. Usability yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan kemudahan dalam 
penggunaan sistem. 
2. Portability yaitu kebutuhan untuk mempermudah mengakses sistem. 
Diantaranya perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). 
a. Perangkat lunak yang dibutuhkan pada penelitian ini antara lain : 
1. OS Windows 10 
2. Balsamiq Mockups 3.5.17 
3. Lucidchart 
4. XAMPP 
5. PHP MySql 
6. Sublime text 




b. Perangkat keras 
1. Laptop HP Pavilion 15-AB034TX Processor Intel Core i7-5500 U, 
up to 2.4 GHz (5
th
 Gen) 
2. RAM 8 GB 
3. Harddisk 1 TB 
3. Reliability 
Kehandalan sistem juga dibutuhkan karena termasuk faktor 
keamanan dari sebuah sistem. 
4. Maintainability 
Maintainability merupakan analisis kebutuhan non-fungsional yang 





3.6 Alur Pembuatan Sistem 
 






BAB IV  
UJI COBA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengujian 
Sub bab ini akan menjelaskan mengenai pengujian yang telah dilakukan. 
Terdapat empat pengujian, diantaranya yaitu pengujian akurasi nilai dan ISO 9126 
(usabilitas) berdasarkan kuisioner yang telah dibagikan beserta dilakukannya 
black box testing. 
4.1.1 Pengujian Akurasi Nilai 
Tahap uji coba ini merupakan tahap untuk mengetahui nilai 
minimum support dan minimum confidence dari data untuk menemukan 
aturan asosiasi sehingga hasil akhir nanti digunakan untuk membuat 
perencanaan pembelian stok barang. Pengujian ini dilakukan dengan 19 
data barang yang dijual pada toko Orisha Beauty dengan 4 kali skenario 
percobaan. 
Tabel 4. 1 Tabel Data Barang 
No Item Inisial 
1 Epoch@ Blemish 
Treatment 
A 
2 Liquid body lufra B 
3 Ava puhi moni® 
Shampoo and Light 
Conditioner 
C 
4 AP24 whitening 
toothpaste 
D 
5 Scion Roll On E 
6 Exfoliant Scrub F 






No Item Inisial 





10 Nu Skin 180°® Face 
Wash 
J 




12 Nu skin pharmanex 
CordyMax Cs4 
L 
13 Nu skin instablanc 
face whitening milk 
M 
14 Nu skin polishing bar 
twin pack 
N 
15 Nu skin clay pack O 






18 Nu skin tegreen97 30s R 





Selanjutnya tabel 4.2 menandakan produk yang dibeli dalam transaksi. 
Tabel 4. 2 Data transaksi 




























4.1.1.1 Skenario Pertama 
Berdasarkan tabel 4.3, rule asosiasi yang dihasilkan sebanyak 54 rule, 
dengan minimum support sebesar 0,15 dan minimum confidence sebesar 
0,5. 
Tabel 4. 3 Hasil Skenario Pertama 
No A => B Support 




1 O => L 14,286 28,571 60,00 Lolos 
2 L => O 14,286 23,809 75,00 Lolos 
3 A,Q => S 14,286 14,286 100,00 Lolos 
4 F => A,B 14,286 14,286 100,00 Lolos 
5 Q => A,S 14,286 19,048 60,00 Lolos 
6 A,S => Q 14,286 23,809 60,00 Lolos 
7 S => Q 19,048 33,333 57,143 Lolos 
8 Q => S 19,048 19,048 80,00 Lolos 
9 K => N 19,048 23,809 66,667 Lolos 
10 N => K 19,048 33,333 66,667 Lolos 
11 R => A,S 14,286 28,571 50,00 Lolos 
12 A,S => R 14,286 23,809 60,00 Lolos 




No A => B Support 




14 B, Q => D 14,286 14,286 100,0 Lolos 
15 R => P 14,286 28,571 50,00 Lolos 
16 A,K => C 14,286 19,048 75,00 Lolos 
17 Q => B,D 14,286 19,048 60,00 Lolos 
18 A,R => S 14,286 23,809 60,00 Lolos 
19 A,F => B 14,286 14,286 100,00 Lolos 
20 F => B 14,286 14,286 100,00 Lolos 
21 D,Q => B 14,286 14,286 100,00 Lolos 
22 A,C => K 14,286 28,571 50,00 Lolos 
23 K => A,C 14,286 28,571 50,00 Lolos 
24 G => B 14,286 14,286 100,00 Lolos 
25 F => A 14,286 14,286 100,00 Lolos 
26 B,F => A 14,286 14,286 100,00 Lolos 
27 S,R => A 14,286 9,524 100,00 Lolos 
28 C,K => A 14,286 14,286 100,00 Lolos 
29 O => I 14,286 28,571 60,00 Lolos 
30 M => I 14,286 19,048 60,00 Lolos 
31 B,S => D 14,286 19,048 75,00 Lolos 
32 A,D => S 14,286 28,571 50,00 Lolos 
33 R => S 14,286 28,571 50,00 Lolos 
34 E => B 19,048 23,809 80,00 Lolos 
35 R => A 23,810 28,571 83,33 Lolos 
36 K => I 14,286 28,571 50,00 Lolos 
37 A, I => B 14,286 19,048 75,00 Lolos 
38 N => C 14,286 33,333 50,00 Lolos 
39 K => C 14,286 28,571 50,00 Lolos 
40 D,S => B 14,286 14,286 75,00 Lolos 
41 Q =>D 14,286 19,048 60,00 Lolos 
42 A,S => D 14,286 23,809 60,00 Lolos 
43 E => D 14,286 23,809 60,00 Lolos 




No A => B Support 




45 D => B 33,333 47,619 70,00 Lolos 
46 D,S => A 14,286 14,286 75,00 Lolos 
47 S,Q => A 14,286 14,286 75,00 Lolos 
48 B,C => A 14,286 19,048 75,00 Lolos 
49 C => A 28,571 38,095 75,00 Lolos 
50 B,I => A 14,286 19,048 75,00 Lolos 
51 B,S => A 14,286 19,048 75,00 Lolos 
52 S => D 19,048 33,333 57,143 Lolos 
53 A,D => B 19,048 28,571 66,667 Lolos 
54 S => A 23,810 33,333 71,429 Lolos 
 
4.1.1.2 Skenario kedua 
Berdasarkan tabel 4.4, rule asosiasi yang dihasilkan sebanyak 12 dengan 
minimum support sebesar 0,2 dan minimum confidence sebesar 0,5. 
Tabel 4.4 Hasil scenario kedua 
No A => B Support 




1 S => Q 19,048 33,333 57,143 Lolos 
2 Q => S 19,048 19,048 80,00 Lolos 
3 N => K 19,048 33,333 66,667 Lolos 
4 K => N 19,048 28,571 66,667 Lolos 
5 E => B 19,048 23,809 80,00 Lolos 
6 R =>A 23,810 28,571 83,33 Lolos 
7 D => B 33,333 47,619 70,00 Lolos 
8 B => D 33,333 23,809 58,333 Lolos 
9 C => A 28,571 38,095 75,00 Lolos 
10 S => D 19,048 33,333 57,143 Lolos 
11 A,D => B 19,048 28,571 66,667 Lolos 




4.1.1.3 Skenario ketiga 
Berdasarkan tabel 4.5, rule asosiasi yang dihasilkan sebanyak 5 dengan 
minimum support sebesar 0,25 dan minimum confidence sebesar 0,5. 
Tabel 4.5 Hasil Skenario ketiga 
No A => B Support A U B Support A Confidence Keterangan 
1 R => A 23,810 83,33 83,333 Lolos 
2 D => B 33,333 70,00 70,00 Lolos 
3 B => D 33,333 58,333 58,333 Lolos 
4 C => A 28,571 75,00 75,00 Lolos 
5 S => A 23,810 57,143 71,429 Lolos 
 
4.1.2 Pengujian untuk Pengoptimalan Stok Penjualan 
Pengoptimalan Penyediaan Stok Barang untuk Penjualan 





























3 5 9 -1 
5 Scion Roll On 8 5 3 10 





6 5 2 9 
















8 5 6 7 
10 
Nu Skin 180°® 
Face Wash 
8 5 3 10 
11 
Nu skin nutriol 
energizing 
shampoo 125ml 















5 5 3 7 
15 
Nu skin clay 
pack 













7 5 0 12 
19 




3 5 2 6 
 
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa barang yang tersedia beberapa kali tidak 
mampu memenuhi permintaan konsumen sehingga tidak dapat mengoptimalkan 
nilai keuntungan dan kepuasan dari pelanggan. 
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10 
Nu Skin 180°® 
Face Wash 
10 5 2 13 
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7 5 1 11 
15 
Nu skin clay 
pack 
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 Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa barang yang tersedia sudah mampu 
memenuhi permintaan konsumen sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan 
kepuasan pelanggan. 
4.1.3 Pengujian dengan ISO 9126 
 ISO 9126 memberikan tinjauan umum tentang software product quality, 
tinjauan model, kualitas untuk melakukan evaluasi dan memberikan penilaian 
pada perangkat lunak (Wibowo, 2017). Karakteristik ISO 9126 diantaranya 
functionality (fungsionalitas), reliability (kehandalan), usability (kebergunaan), 
efficiency (efisiensi), maintainability (pemeliharaan), portability (portabilitas). 
 Pengujian ini dilakukan dengan membuat kuisioner mengenai ISO 9126 
yang disebarkan kepada 15 responden yakni pemilik toko, karyawan dan rekan 
kerja pemilik toko dengan beberapa pertanyaan sebagai berikut. 
Functionality 
1. Apakah sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty menyediakan 
serangkaian fungsi untuk menjalankan proses algoritma apriori? 
2. Apakah sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty memberikan hasil 
yangpresisi sesuai dengan tujuan pengguna? 
3. Apakah sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty mampu mencegah 




maka harus login dengan menggunakan usernamedan password yang 
sudah terdaftar, jika username yang digunakan belum terdaftar maka 
proses login akan gagal? 
4. Apakah sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty sudah dapat 
berinteraksi dengan sistem yang lain? 
Reliability 
1. Apakah sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty tergolong valid dalam 
segi algoritma sistemnya? 
2. Apakah Perhitungan sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty bisa 
dijalankan apabila nilai support dan confidence tidak sesuai dengan 
pengujian akurasi? 
Usability 
1. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty penggunaannya 
mudah dipahami? 
2. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty penggunaannya 
mudah dipelajari? 
3. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty penggunaannya 
mudah dioperasikan? 
Efficiency 





2. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty mampu 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia? 
Maintanability 
1. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty mampu menganalisis 
penyebab kegagalan? 
2. Apakah sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty sudah mampu 
dimodifikasi karena masih tahap pengembangan? 
Portability 
1. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty mampu berjalan pada 
berbagai browser? 
2. Apakah Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty mampu berjalan pada 
berbagai sistem operasi? 
Berikut ini merupakan hasil dari kuisioner yang telah dibagikan kepada 15 
responden yakni pemilik toko, karyawan dan rekan kerja pemilik toko setelah 
dilakukan penjelasan tentang aplikasi. 
Keterangan: 
1 = Iya. 
0 = Tidak. 
Tabel 4. 8 Data Responden 
























































1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 Ibu Umi 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
10 Shafira 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
11 Herny 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 









1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 Shania 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
 
 Hasil kuisioner di atas dapat disimpulkan dalam tiap tabel berikut. 
1. Functionality 





Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty menyediakan 









Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty memberikan 
hasil yang presisi sesuai dengan tujuan pengguna, yaitu 
berfungsi sebagai penetu barang yang sering dibeli dengan 
hasil confidence yang akurat. 
Security 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty mampu 
mencegah akses yang ilegal dalam modifikasi data, 
contohnya ketika saat ingin login maka harus login dengan 
menggunakan username dan password yang sudah 
terdaftar, jika username yang di gunakan belum terdaftar 
maka proses login akan gagal. Contoh akun yang belum 




Sementara ini sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty 
belum dapat berinteraksi dengan sistem yang lain. 
Compliance 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty sebuah 
software yang dapat memenuhi standar. 
 
2. Reliability 





Sejauh ini sistem analisis asosiasi toko Orisha 
Beauty tergolong valid dalam segi algoritma 
sistemnya. 
Fault tolerance 
Perhitungan sistem analisis asosiasi toko Orisha 
Beauty tidak bisa dijalankan apabila nilai support 
dan confidence tidak sesuai dengan pengujian 
akurasi. 
Recoverability 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty masih 
dalam proses pengembangan untuk bisa 











Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty 
merupakan perangkat lunak yang sangat mudah 
dipahami karena prosesnya tidak terlalu banyak 
perintah yang harus dijalankan. 
Learnability 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty 
merupakan perangkat lunak yang sangat mudah 
dipelajari karena prosesnya yang sederhana. 
Operability 
Sistem analisis asosiasi merupakan perangkat 
lunak yang sangat mudah dioperasikan karena 
tidak terlalu banyak perintah yang harus 
dijalankan. 
Attractiveness 
Sistem analisis asosiasi merupakan perangkat 
lunak yang bisa menarik minat pengguna karena 
penggunaannya yang mudah dipahami, 
dioperasikan dan mudah dipelajari. 
 
4. Efficiency 





Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty akan 
memberikan respon yang sesuai dengan fungsi 
dan tujuannya, ketika pengguna melakukan 
proses input data transaksi maka sistem analisis 




Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty 
mampu memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia, dari segi SDM bisa dimanfaatkan 
















Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty akan 
menganalisis penyebab kegagalan, contohya 
ketika tidak bisa login dengan akun yang belum 
terdaftar. 
Changeability 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty belum 
mampu dimodifikasi karena masih tahap 
pengembangan. 
Stability 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty belum 
dapat meminimalisasi dampak negatif karena 
masih tahap pengembangan. 
Testability 
Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty belum 
mampu dimodifikasi oleh perangkat lain. 
 
6. ISO 9126-Portability 





Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty 
mampu berjalan pada berbagai browser.  
Instalability 
Sejauh ini pengujian sistem analisis asosiasi toko 




Sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty hanya 
membutuhkan waktu singkat dalam proses 





4.2 Black Box Testing 
Tabel 4. 15 Black Box Testing 



















































































































9 Saat Klik 
Stok 


























4.3  Implementasi Interface (antarmuka) 
Implementasi interface (antarmuka) sistem merupakan proses 
pengembangan tampilan antarmuka sistem yang sebelumnya telah dirancang. 
Berikut ini merupakan implementasi dari desain interface pada masing-masing 
halaman yang telah dibuat. 
a. Halaman  Login 
 
 
 Gambar 4. 1 Halaman Login 
Gambar 4.1 menunjukkan tampilan dari halaman login yang dapat 
diakses oleh pengguna sistem. Pengguna dapat memasukkan username dan 






b. Halaman Form Penjualan 
 
Gambar 4. 2 Halaman Form Penjualan 
Gambar 4.2 menunjukkan halaman form penjualan yang dapat diisi 
oleh pengguna sebagai masukan (input) pada proses penjualan toko Orisha 
Beauty. Item produk yang dapat dimasukkan ke dalam halaman penjualan 
hanya produk yang sudah terdata pada halaman produk. 
c. Halaman Hasil Pembelian  
 




Gambar 4.3 menunjukkan halaman hasil pembelian yang berisi 
keluaran (output) dari penentuan pembelian yang terdiri dari waktu, kode 
dan produk. Item produk yang dapat dimasukkan ke dalam halaman 
penjualan hanya produk yang sudah terdata pada halaman produk. 
d. Halaman Analisis 1 
 
Gambar 4. 4 Halaman Analisis 1 
Pada gambar 4.4 halaman ini menunjukkan data transaksi 
berdasarkan nama produk dan kode produknya. Id Transaksi merupakan Id 
yang digunakan saat penjualan, sedangkan kode produk merupakan kode 












e. Halaman Analisis 2 
 
Gambar 4. 5 Halaman Analisis 2 
  Gambar 4.5 menunjukkan halaman yang berisi iterasi pertama, 
iterasi kedua, iterasi dua pasangan, dan iterasi dua pasangan >=5. Halaman 
ini bertujuan untuk mencari 2 item yang paling sering dibeli secara 
bersamaan. 
f. Halaman Analisis 3 
 




  Gambar 4.6 menunjukkan halaman yang berisikan tabel iterasi tiga 
pasangan, iterasi pasangan >= 5, dan hasil dari item terlaris dengan hitungan 
promo. Halaman analisis 3 merupakan hasil perhitungan terakhir untuk 
mendapatkan hasil 3 barang apa saja yang paling sering dibeli bersamaan 
dan barang apa yang paling laris dan diberi harga promo. 
g. Tabel Keuntungan Awal 
 
Gambar 4. 7 Tabel Keuntungan Awal 
  Gambar 4.7 menunjukkan halaman yang berisikan tabel 
keuntungan awal di bulan Januari dari perhitungan yang sudah terbentuk. 













Gambar 4. 8 Stok 
  Gambar 4.8 menunjukkan halaman yang berisikan stok yang 
berisikan data beli, jual dan data stok produk pada bulan Januari 2021. User 
admin harus memasukkan pembelian dan penjualan agar item keluar pada 
halaman Stok. 
i. Halaman Form Produk  
 
Gambar 4. 9 Halaman Form Produk 
Gambar 4.9 menunjukkan halaman form produk sebagai masukan 




tersebut. Item yang terdata akan dibuat untuk mengisi halaman pembelian 
dan penjualan. 
4.4 Pembahasan 
Hasil percobaan dari sistem analisis asosiasi ini sudah layak untuk 
diaplikasikan. Sebanyak 125 data barang diuji coba dengan beberapa nilai 
minimal support dan confidence. Dari uji coba tersebut ditemukan nilai minimum 
support dan confidence yang optimal dengan nilai minimum support sebesar 0,25 
dan nilai minimum confidence =0,5 serta dengan minimal dibeli secara bersamaan 
sebanyak 5. 
Adanya sistem analisis asosiasi toko Orisha Beauty ini pengguna (admin) 
pada toko Orisha Beauty Batu dapat dengan mudah menentukan stok barang yang 
sering dibeli oleh pelanggan sehingga dapat meningkatkan keuntungan dan 
kepuasan dari pelanggan. 
 Sesuai dalam potongan ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2, 
 …َوذَؼَاَوًُۡىا َػلًَ اۡلثِّشِ َوالرَّۡقٰىي
Artinya : 
“Dan saling tolong-menolonglah dalam kebaikan dan taqwa.” (Al-Maidah: 2) 
Berdasarkan Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir, Syaikh Dr. Muhammad 
Sulaiman Al Asyqar, mudarris tafsir Universitas Islam Madinah, bahwa makna 
dari surat Al-Maidah ayat 2 yaitu perintah Allah kepada hamba-Nya agar saling 
tolong-menolong dalam hal kebaikan, dan Dia menyandingkan perintah tersebut 
dengan taqwa kepada-Nya, karena dengan taqwa seorang hamba akan 




Sebagai umat muslim juga sepatutnya untuk membantu dan memudahkan 
pekerjaan sesama sesuai dalam nash Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11. 
ًُْشُضوا  ًُْشُضوا فَا ُ لَُكْن ۖ َوإِرَا قَُِل ا ََا أَََُّها الَِّزََي آَهٌُىا إِرَا قَُِل لَُكْن ذَفَسَُّحىا فٍِ اْلَوَداِلِس فَاْفَسُحىا ََْفَسحِ َّللاَّ
ُ تَِوا ذَْؼَولُىَى َخثُِش   ٌُْكْن َوالَِّزََي أُوذُىا اْلِؼْلَن دََسَخاٍخ ۚ َوَّللاَّ ُ الَِّزََي آَهٌُىا ِه  ََْشفَغِ َّللاَّ
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan tafsir jalalalin mengenai surat Al-Mujadalah ayat 11 sebagai 
berikut. 
} َا أَها الزَي آهٌىا إرا قُل لكن ذفسحىا { ذىسؼىا } فٍ الودالس { هدلس الٌثٍ صلً هللا ػلُه و سلن 
والزكش حرً َدلس هي خاءكن وفٍ قشاءج الودالس } فافسحىا َفسح هللا لكن { فٍ الدٌح } وإرا قُل اًشضوا { 
قىهىا إلً الصالج وغُشها هي الخُشاخ } فاًشضوا { وفٍ قشاءج تضن الشُي فُهوا } َشفغ هللا الزَي آهٌىا 
 هٌكن { تالطاػح فٍ رلك } و { َشفغ } الزَي أوذىا الؼلن دسخاخ { فٍ الدٌح } وهللا توا ذؼولىى خثُش {
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian, "Berlapang-
lapanglah) berluas-luaslah (dalam majelis") yaitu majelis tempat Nabi Muhammad 
saw. berada, dan majelis dzikir sehingga orang-orang yang datang kepada kalian 




dalam bentuk mufrad (maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untuk kalian) di surga nanti. (Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 
kalian") untuk melakukan shalat dan hal-hal lainnya yang termasuk amal-amal 
kebaikan (maka berdirilah) menurut qiraat lainnya kedua-duanya dibaca 
fansyuzuu dengan memakai harakat damah pada huruf Syin-nya (niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian) karena ketaatannya 
dalam hal tersebut (dan) Dia meninggikan pula (orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat) di surga nanti. (Dan Allah Maha Mengetahui apa 










KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji coba dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan penentuan keuntungan 
menggunakan metode Asosisasi Data algoritma apriori yang dibangun sudah 
“baik” dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menentukan hasil 
penjualan toko Beauty di kota Batu. Pada pengujian implementasi algoritma 
apriori dalam proses pengoptimalan dalam mengatur stok barang sesuai 
permintaan pelanggan dalam masa itu sehingga mampu dalam peningkatan 
kepuasan pelanggan. 
5.2 Saran 
 Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan 
dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti berharap untuk 
penelitian selanjutnya dapat meningkatkan akurasi yang dihasilkan dalam 
penelitian ini dengan cara melakukan penambahan dan/atau pengubahan atribut 
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ID Kode Produk Harga 
1 100 Nutricentials® pH Balance Toner Normal to 
Dry Skin 
240000 
2 200 Nutricentials® pH Balance Mattefying Toner 
Combination to Oily Skin 
240000 
3 300 Creamy Cleansing Lotion Normal to Dry Skin 294000 
4 400 Nutricentials® Pure Cleansing Gel 294000 
5 500 Nutricentials® Moisture Restore® Day 
Protective Mattefying Lotion (Combination to 
Oily) 
505000 
7 700 Nutricentials® Intensive Eye Complex 511000 
8 800 Night Supply Nourishing Cream 612000 
9 900 Nutricentials® Celltrex® Ultra Recovery Fluid 787000 
10 1000 Nu Skin 180°® Skin Mist 601000 
11 1100 Nu Skin 180°® Face Wash 632000 
12 1200 Nu Skin 180°® UV Block Hydrator SPF 18 812000 
13 1300 Nu Skin 180°® Night Complex 841000 
14 1400 Nu Skin 180°® Cell Renewal Fluid 1063000 
15 1500 Nu Skin 180°® AHA Facial Peel 1230000 
16 1600 Nu Skin 180°® System 3483000 
17 1700 Tri-Phasic White® System 2553000 
18 1800 Tri-Phasic White® Cleanser 422000 
19 1900 Tri-Phasic White® Toner 449000 
20 2000 Tri-Phasic White® Essence 772000 
21 2100 Tri-Phasic White® Day Milk Lotion SPF 15 601000 
22 2200 Tri-Phasic White® Night Cream 601000 
23 2300 Tri-Phasic White® Radiance Mask 1044000 
24 2400 Nu Skin Clear Action® Cleanser 632000 
25 2500 Nu Skin Clear Action® Toner 522000 
26 2600 Nu Skin Clear Action® Day Treatment 651000 
27 2700 Nu Skin Clear Action® Night Treatment 651000 
28 2800 Clear Action System 2231000 
29 2900 Tru Face® Revealing Gel 625000 
30 3000 Tru Face® Line Corrector 736000 
31 3100 Tru Face® Ideal Eyes 814000 
33 3300 Epoch® Glacial Marine Mud® Pack 5 Sachet 136000 
34 3400 Epoch® Blemish Treatment 210000 
35 3500 Ava puhi moni® Shampoo and Light 
Conditioner 
262000 
36 3600 Epoch® Glacial Marine Mud® 526000 
37 3700 AP 24® Whitening Tooth Paste 122000 




39 3900 Nu Colour® Advanced Liquid Finish – 
Natural Beige 
502000 
40 4000 Nu Colour® Advanced Liquid Finish – 
Delicate Ivory 
502000 
41 4100 Nu Colour® Advanced Liquid Finish – Sunny 
Beige 
502000 
42 4200 Nu Colour® Advanced Liquid Finish – Ochre 502000 
43 4300 Custom Color MoisturShade Wet/Dry Pressed 
Powder – Creamy Ivory 
343000 
44 4400 Custom Color MoisturShade Wet/Dry Pressed 
Powder – Porcelain Beige 
343000 
45 4500 Custom Color MoisturShade Wet/Dry Pressed 
Powder – Natural Honey 
343000 
46 4600 Nu Colour® Finishing Powder – Invisible 
Matte 
472000 
47 4700 Nu Colour® Advanced Tinted Moisturizer – 
Fair 
609000 
48 4800 Nu Colour® Advanced Tinted Moisturizer – 
Sand 
609000 
49 4900 Nu Colour® Advanced Tinted Moisturizer – 
Ochre 
609000 
50 5000 Nu Colour® Advanced Tinted Moisturizer – 
Natural Beige 
609000 
54 5400 Ultimate anti-aging duo 1000PSV 23023000 
58 5800 Jungamals 90s 415000 
59 5900 LifePak® 980000 
60 6000 Nu Healthy Family Package 1952000 
61 6100 G3 Juice 2 Bottles 900ML 1645000 
62 6200 g3 Juice 4 Bottles 900ml 2688000 
63 6300 ageLOC® TR90® System (Vanilla) 22594000 
64 6400 ageLOC® TR90® System (Chocolate) 22594000 
65 6500 ageLOC® TR90® Jumpstart 1737000 
66 6600 ageLOC® TR90® Trimshake (Chocolate) 1251000 
67 6700 ageLOC® TR90® Trimshake (Vanilla) 1251000 
68 6800 ageLOC® TR90® Trimshake Twinpack 
(Chocolate) 
2388000 
69 6900 ageLOC® TR90® Trimshake Twinpack 
(Vanilla) 
2388000 
71 7100 ageLOC® Y-Span® 2703000 
72 7200 ageLOC® Y-Span® 500PSV 11583000 
73 7300 ageLOC® Y-Span® 1000 PSV Pack 23023000 
74 7400 ageLOC® R2 1966000 
75 7500 ageLOC® R2 500PSV 10725000 
76 7600 ageLOC® LumiSpa™ TCS Accent 386000 
77 7700 ageLOC® LumiSpa™ Cleanser Blemish Prone 644000 
78 7800 ageLOC® LumiSpa™ Cleanser Dry 644000 





80 8000 ageLOC® LumiSpa™ Cleanser Oily 644000 
81 8100 ageLOC® LumiSpa™ Cleanser Sensitive 644000 
82 8200 ageLOC® LumiSpa™ Surface Head Firm 644000 
83 8300 ageLOC® LumiSpa™ Surface Head Gentle 644000 
84 8400 ageLOC® LumiSpa™ Surface Head Normal 644000 
85 8500 ageLOC LumiSpa IdealsEye 879000 
86 8600 ageLOC® LumiSpa™ Blemish Prone 3647000 
87 8700 ageLOC® LumiSpa™ Dry Pack 3647000 
88 8800 ageLOC® LumiSpa™ Normal Pack 3647000 
89 8900 ageLOC® LumiSpa™ Oily Pack 3647000 
90 9000 ageLOC® LumiSpa™ Sensitive 3647000 
91 9100 ageLOC® LumiSpa™ Accent Promo 150PV 
Kit 
5548000 
92 9200 ageLOC LumiSpa Accent System 1316000 
93 9300 ageLOC® Galvanic Spa® Facial Gels (single) 664000 
94 9400 ageLOC® Galvanic Spa® Facial Gels (2 pack) 1031000 
96 9600 New ageLOC Galvanic Spa 250PV 6936000 
97 9700 ageLOC® Body Shaping Gel 665000 
98 9800 ageLOC® Dermatic Effects 744000 
99 9900 ageLOC® Body Shaping Gel Twin Pack (ID) 1031000 
100 10000 ageLOC® Galvanic Body Spa® 250PV FSP 
Pack 
6006000 
101 10100 ageLOC Me 2628000 
102 10200 ageLOC Me® System Loyalty Pack + 6 
Months Contract 
5863000 
103 10300 ageLOC® Tru Face® Essence Ultra 2717000 
104 10400 ageLOC® Gentle Cleanse & Tone 679000 
105 10500 ageLOC® Radiant Day SPF22 1021000 
106 10600 ageLOC® Transforming Night 1174000 
107 10700 ageLOC® Future Serum 2703000 
108 10800 ageLOC® Transformation 5212000 
109 10900 Nu Skin Tegreen97 30s 303000 
110 11000 Nu Skin Nutriol Hair Fitness Treatment 
12x7ml 
1037000 
111 11100 Nu skin Pharmanex Marine Omega 695000 
112 11200 Nu Skin Nutricentials Exfoliant Scrub Extra 
Gentle 100ml 
172000 
113 11300 Nu Skn Pharmanex ReishiMax GLp 976000 
114 11400 Nu Skin Pharmanex Cholestimax 695000 
115 11500 Nu Skin Perennial Intense Body Moisturizer 358000 
116 11600 Nu Skin NaPCA Moisture Mist 250ml 113000 
117 11700 Nu Skin Scion Whitening Roll On 75ml 90000 
118 11800 Nu Skin Pharmanex Optimum Omega 358000 
119 11900 Nu Skin Liquid Body Lufra 113000 
120 12000 Nu Skin Nutriol Energizing Shampoo 125ml 552000 




122 12200 Nu Skin Instablanc Face Whitening Milk 300000 
123 12300 Nu Skin Polishing Bar Twin Pack 429000 
124 12400 Nu Skin Clay Pack 379000 
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